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Abstrak 
Objek utama dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh intellectual capital, tax avoidance, growth, profitability dan leverage 
terhadap corporate social responsibility disclosure dengan audit committee 
sebagai variabel moderasi. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan manufaktur dan sampel dari penelitian ini menggunakan 111 data 
dari 37 perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
untuk periode 2016 sampai dengan 2018 menggunakan purposive sampling 
method. Penelitian ini menggunakan multiple regression method dan 
moderated regression analysis sebagai analisis statistik untuk menguji 
hipotesis, pengaruh antar masing-masing variabel independen, variabel 
kontrol dan variabel moderasi terhadap corporate social responsibility 
disclosure. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel audit 
committee berhasil memoderasi pengaruh tax avoidance dan leverage 
terhadap corporate social responsibility disclosure. Variabel tax avoidance, 
size, dan audit committee berpengaruh terhadap corporate social 
responsibility disclosure. 
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1. Pendahuluan 
Corporate social responsibility di Indonesia selain menjadi isu juga mendapatkan 
apresiasi Sindo Media Corporate Social Responsibility (CSR) Awards 2019 yang 
diselenggarakan pada tanggal 31 Januari 2019 merupakan penghargaan terhadap 
program dan pelaksanaan CSR di Indonesia. Terdapat 19 perusahaan yang mendapatkan 
penghargaan dalam 7 kategori. Apresiasi terhadap CSR mendorong banyak perusahaan 
membentuk divisi CSR, melakukan pembangunan berkelanjutan dengan cara mengelola 
dampak dengan meminimalkan yang negatif dan memaksimalkan yang positif. 
Program CSR dilaksanakan untuk melayani kebutuhan masyarakat dengan 
transparansi dari manajemen, Asmawanti dan Wijayanti (2017) intellectual capital 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sumber daya manusia dan hubungan 
dengan pelanggan yang dikelola perusahaan dengan baik cenderung memiliki CSR yang 
juga baik. Pusapawati et al. (2018) menyatakan bahwa tax avoidance berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR di perusahaan, kegiatan CSR dapat mengurangi persepsi 
negatif pada perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Xu dan Zeng (2016) 
menyatakan bahwa tax avoidance tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukenti et al. (2017) menyatakan bahwa variabel 
growth atau pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap CSR disclosure. Penelitian 
yang dilakukan oleh Pratiwi dan Ismawati (2017) menyatakan bahwa variabel profitability 
berpengaruh terhadap CSR disclosure. Penelitian yang dilakukan oleh Alfiyah (2018) 
menyatakan bahwa variabel leverage berpengaruh terhadap CSR disclosure. Salah satu 
  
dari corporate governance adalah komite audit yang dibentuk dan diketuai oleh komisaris 
independen. Penelitian yang dilakukan oleh Iswandika et al. (2014) menyatakan bahwa 
variabel audit committee berpengaruh terhadap CSR disclosure. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Grand theory dalam penelitian ini adalah Stakeholder Theory yang menyatakan 
bahwa dalam suatu perusahaan terdapat pihak-pihak yang berkepentingan sehingga 
dapat mempengaruhi aktivitas perusahaan. Stakeholder dalam hal ini adalah masyarakat, 
karyawan, pemerintah, supplier, pasar modal, dan lain-lain (Sari 2012). Teori lainnya yang 
mendukung adalah teori legitimasi memiliki pandangan bahwa terdapat istilah “kontrak 
sosial” antara organisasi dengan lingkungan tempat organisasi tersebut beroperasi 
(Sukasih dan Sugyianto 2017). 
Para ahli memberikan pendapat mengenai variabel-variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pengungkapan CSR merupakan penyampaian informasi kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Dilakukan dengan tujuan agar entitas dapat melaporkan tanggung 
jawab atas kinerja sosial yang telah dilakukan selama periode tertentu. Corporate 
social responsibility disclosure diungkapkan perusahaan di dalam laporan tahunan 
(annual report) yang dilakukan dalam kurun waktu satu tahun selama periode yang 
bersangkutan berjalan (Roabiah dan Erawati 2017). 
b. Intellectual Capital adalah asset yang tidak berwujud dimanfaatkan untuk 
mendapatkan nilai tambah dan daya saing perusahaan. Intellectual Capital berupa 
R&D, perangkat lunak, peningkatan merek, pelatihan karyawan dan pengembangan 
dari modal perusahaan. Menurut Asmawanti dan Wijayanti (2017) 
c. Tax avoidance adalah tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban 
pajak perusahaan dengan cara memanfaatkan celah dari peraturan perpajakan 
dengan cara yang legal sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 
Mencerminkan seberapa efektif penghindaran pajak dilihat dari perbedaan laba buku 
dengan laba fiskal (Puspawati et al. 2018). 
d. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan atau growth yang tinggi akan memberikan 
image positif terhadap investasi dari investor. Growth yang tinggi berdampak terhadap 
profitabilitas tinggi di masa datang sehingga laba diharapkan persisten dan akan 
menarik investor lebih banyak untuk berinvestasi (Aini 2015). 
e. Perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang tinggi mencerminkan dana yang 
lebih untuk melaksanakan CSR dan mengungkapkannya, hal ini menjadi bukti 
akuntabilitas terhadap stakeholder dan meyakinkan bahwa aktivitas perusahaan 
sesuai dengan norma dan nilai sosial yang berlaku di masyarakat (Nugroho dan 
Yulianto 2015). 
f. Perusahaan dengan leverage tinggi  akan memprioritaskan kewajiban mereka kepada 
kreditor dan mengurangi anggarannya untuk tujuan sosial hingga tidak membuat 
program tanggung jawab sosial (Dewanti dan Widyadmono 2018). 
g. Komite audit sangat penting karena menjembatani antara direksi dengan manajemen. 
Ketua komite audit diharapkan dapat menjalankan tugas dan fungsi secara 
independen dengan diketuai oleh komisaris independen, sehingga semakin banyak 
informasi mengenai CSR yang diungkapkan perusahaan (Iswandika et al. 2014). 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Penelitian kausalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan sebab 
dan akibat dari variabel independen yaitu Intellectual Capital, Tax Avoidance, Growth, 
Profitability dan Leverage terhadap variabel dependen yaitu Corporate Social 
Responsibility Disclosure dengan variabel moderasi Audit Committee dan variabel kontrol 
Size. Menggunakan indikator GRI G4 untuk menilai pengungkapan Corporate Social 
Responsibility Disclosure. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
  
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018. Teknik 
pemilihan sampel dengan metode non probabilitas random sampling dengan 
menggunakan teknik purposive sampling yang dilakukan dalam penelitian ini (Sekaran 
dan Bougie 2013). Model analisis variabel moderasi menggunakan Moderated 
Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan software stastistik yaitu Eviews versi 9. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Berikut hasil dan pembahasan dari penelitian ini: 
 
4.1. Hasil Uji t 
Tabel 4.1 Hasil Uji t 
Variable Ekspektasi Coefficient t-Statistic Prob.   Kesimpulan 
C   -5,661898 -1,613191 0,0559   
IC? Positif -0,000626 -0,559410 0,2890 Ha1 ditolak 
TA? Negatif -0,400450 -1,858658 0,0339 Ha2 diterima 
GW? Positif 0,076267 0,691797 0,2458 Ha3 ditolak 
ROA? Positif 0,217338 0,782249 0,2185 Ha4 ditolak 
LEV? Negatif -0,113307 -3,490120 0,0005 Ha5 diterima 
LOGCS? Positif 0,488976 1,770380 0,0408 Ha6 diterima 
AC? Positif 0,021231 2,593987 0,0059 Ha diterima 
IC_AC? Positif   0,000080 0,714445 0,2388 Ha7 ditolak 
TA_AC? Negatif 0,059963 6,517849 0,0000 Ha8 diterima 
GW_AC? Positif -0,015497 -1,226975 0,1123 Ha9 ditolak 
ROA_AC? Positif -0,103109 -2,377765 0,0103 Ha10 ditolak 
LEV_AC? Negatif 0,009050 2,681103 0,0000 Ha11 diterima 
      Sumber: Hasil Pengolahan Data Eviews versi 9 
 
a. Variabel intellectual capital (IC) menunjukkan nilai koefisien regresi -0,000626 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,2890 lebih besar dari 0,05 yang berarti Ha1 ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa intellectual capital tidak 
berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility disclosure.  
b. Variabel tax avoidance (TA) menunjukkan nilai koefisien regresi -0,400450 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,0339 lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ha2 diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tax avoidance berpengaruh 
negatif terhadap corporate social responsibility disclosure.  
c. Variabel growth (GW) menunjukkan nilai koefisien regresi 0,076267 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,2458 lebih besar dari 0,05 yang berarti Ha3 ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa growth tidak berpengaruh positif terhadap 
corporate social responsibility disclosure.  
d. Variabel pofitability (ROA) menunjukkan nilai koefisien regresi 0,217338 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,2185 lebih besar dari 0,05 yang berarti Ha4 ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pofitability tidak berpengaruh positif terhadap 
corporate social responsibility disclosure.  
e. Variabel leverage (LEV) menunjukkan nilai koefisien regresi -0,113307 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,0005 lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ha5 diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif 
terhadap corporate social responsibility disclosure.  
f. Variabel size (LOGCS) menunjukkan nilai koefisien regresi 0,488976 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,0408 lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ha diterima. Berdasarkan 
  
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa size berpengaruh positif terhadap corporate 
social responsibility disclosure. 
g. Variabel audit committee (AC) menunjukkan nilai koefisien regresi 0,021231 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,0059 lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ha7 diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa audit committee berpengaruh 
positif terhadap corporate social responsibility disclosure. 
h. Variabel audit committee tidak memperkuat pengaruh positif antara intellectual capital 
terhadap corporate social responsibility disclosure. Nilai koefisien regresi 
menunjukkan 0,000080 dan nilai signifikansi sebesar 0,2388 lebih besar dari 0,05 
yang berarti Ha7 ditolak. 
i. Variabel audit committee memperlemah pengaruh negatif antara tax avoidance 
terhadap corporate social responsibility disclosure. Nilai koefisien regresi 
menunjukkan 0,059963 dan nilai signifikansi sebesar 0,0000 lebih kecil dari 0,05 yang 
berarti Ha8  diterima. 
j. Variabel audit committee tidak memperkuat pengaruh positif antara growth terhadap 
corporate social responsibility disclosure. Nilai koefisien regresi menunjukkan -
0,015497 dan nilai signifikansi sebesar 0,1123 lebih besar dari 0,05 yang berarti Ha9  
ditolak. 
k. Variabel audit committee tidak memperkuat pengaruh positif antara pofitability 
terhadap corporate social responsibility disclosure. Nilai koefisien regresi 
menunjukkan -0,103109 dan nilai signifikansi sebesar 0,0103 lebih kecil dari 0,05 
yang berarti Ha10  ditolak. 
l. Variabel audit committee memperlemah pengaruh negatif antara leverage terhadap 
corporate social responsibility disclosure. Nilai koefisien regresi menunjukkan 
0,009050 dan nilai signifikansi sebesar 0,0000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ha11  
diterima. 
 
4.2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 4.8 menghasilkan nilai Adjusted R2 
sebesar 0,438139. Hal ini menggambarkan bahwa sebesar 43,81% dari variabel 
dependen corporate social responsibility dapat dijelaskan oleh variabel independen dan 
moderasi penelitian ini, yaitu intellectual capital, tax avoidance, growth, profitability, dan 
leverage. Sisanya sebesar 56,19% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
terdapat dalam model regresi. 
 
 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Intellectual Capital (IC) tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility. Hasil penelitian ini didukung oleh peneltian Nurhikmah et al. 
(2018).  
b.  Tax Avoidance (TA) berpengaruh negatif terhadap corporate social responsibility. 
Hasil penelitian ini didukung oleh peneltian Pusapawati et al. (2018).  
c. Growth (GW) tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini 
(2015).  
d. Profitability (ROA) tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Alfiyah (2018), Zaid dan Nasiri (2018), dan Leksono dan Butar (2018).  
e. Leverage (LEV) berpengaruh negatif  terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Dewanti dan Widyadmono (2018) dan Wagiu dan Mekel (2014).  
f. Size (LOGCS) berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
  
Dewanti dan Widyadmono (2018), Zaid dan Nasiri (2018), dan Robiah dan Erawati 
(2017). 
g.  Audit Committee (AC) berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Iswandika et al. (2014) dan Krisna dan Suhardianto (2016). 
h. Variabel audit committee tidak memperkuat pengaruh positif antara intellectual capital 
terhadap corporate social responsibility. 
i. Variabel audit committee memperlemah pengaruh negatif antara tax avoidance 
terhadap corporate social responsibility. 
j. Variabel audit committee tidak memperkuat pengaruh positif growth terhadap 
corporate social responsibility. 
k. Variabel audit committee tidak memperkuat pengaruh positif antara profitability 
terhadap corporate social responsibility. 
l. Variabel audit committee memperlemah pengaruh negatif antara leverage terhadap 
Corporate Social Responsibility. 
 
Hasil dari hipotesis Ha9, dan Ha11 merupakan novelty dari penelitian ini, dimana 
variabel moderasi berhasil memoderasi pengaruh variabel independen terhadap 
dependen. 
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